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Royalti Musik setelah Putusan MK" 
PUTUSAN MK, tanggal 

17 Desember2025, menja­
diperlstiwa bersejarab da­
lam indusrri musi.k Indo­
nesia. Purusan itu 01ere\~Si 
landasan hukum menge­
nai pembayarat1 royal Ii Per· 
mohonan uji maceriil ter­
hadap UU 28 Tahur1 2014 
cemangHak Ci pea yang di­
ajukansejumlahmusis:iter­
nama seperti Tubagus Ar· 
man Maulana (Annand 
Mnulana) sertaNazril !diam 
(Ariel NOAH} tersebm di­
kabulkan sebagian. 
Setelah lebih darisacu da­

S3\\ratSa. pulusan i tu me­
nyelesai.kan sraws quo (ke­
kosongan) kejelasan hu ­
lo.mi berlaru1-lanuda11 ber­
ujung konflik melelahkan 
antarmuslsi. Sebelum nya, 
para pelaku ekosistem mu­
sik (cerucama genre pop) 
bersilangpendapat menge­
naisiapa yang harusmem • 
bayar royalci ketikasebuah 
karya dibawakan, apakah 
penyanyi ataukah penye­
lenggara-promotor acara? 

Poin purusan itu adalah 
penafsiran ulangterhadap 
frasa •setiap orang" dalam 
pasal 23 aya15 UU Hak Ci p ­
ea. MK memurus. pads fra­
sa ilu patuc dimaknai "ter­
masuk penyelenggara per­
tunjukan• yang berorien ­
casi komersial. 

Dengan demikian, purus­
an itu otomatis memperje­
las bahwa rnusisi acau pe­
nyanyi tidak lagi berkewa­
jiban membayar royalci 
apabila diundangoleb, ka­
cakanlah etre111 o rga11izer 
(EO), unruk campil meng­
hlbur penonton. Terlebi11 
apabila tonconan cersebut 
d1gelar berbayar dengan 
adanyapenjualan ti.ket. Se­
bab, pen }'elenggara secara 
ssh-legal mengelola per-
1w1jukan uncukmengam­
bil keunru ngan acas karya­
karyamusik yangdisajikan. 

Aspek pen ting dalam kon­
ceks itu adalah unsur "ko­
mersialisast: Selama karya 
musi.k itu dipanggunglcan 
dan berpocensi uncukacara 
komersial, mekanisme pe­
mw1gucao royalci menjadi 
sah dan wajih dilakukan. 

Menuruc pertimhangan 
hukum hakim konstirusl 
Enny Nurbaniugsih, tlalam 
arnar purusarmya, fmsa •se-

Aris Setiawan 
EtnomusJkDlog: 
Dosen lnstitut Seni Indonesia (!SQSutokato 

tlap orang• dalam pasal 
lama memang beipocensi 
memantik caf.~ir ganda ber­
ujung kerancuan. Multitafsir 
iw terjadi lcarena Udale ada 
perbedaan tegas amaradua 
subjek hukum berbeda, pi­
hak penyelenggira atau pro­
mo tor dengan pihak yang 
diundaogamupm~anyi-artis. 

Akibatnya. komposer se­
bagai pemegang hak cipta 
(dalam konteks ini dapat 
dianggap sebagai pihakke­
tiga) sulit menuntul hak 
ekonon1in~'il kareua tidak 
jelas kepada siapa tuntut­
an ldai.m royalti tersebuc 
harus diajukan. 

Karena itu, MK menolak 
pa ndangan babwa royal ti 
harus dibayatkan langsung 
(biasa disebut dir&t licen­
sing) oleh peuyanyi kepada 
pencipta, tanpa perantata 
Sementara penyelengga ra 
juscru terbebas dari tang­
gungan itu. 

Menuru1l\IK, penyeleng­
gara pertunjukan adalah 
pihak yang palingbertang­
gung jawab dalarn semua 
aspek finansial. Mereka 
adalal1 operatorutamada­
lam peristi\\'il komersial. 
Penyelenggarabekerja mu­
lai mengarur penjualan ti· 
kec, menetapkan kisaran 
harg;inya, menghltung bi­
aya produksi, dan pada 
akhlmyaberorientasi men­
dapat keuncungan. 

Berdasar argumencasi icu, 

nonton . Takubahn~'il tena­
ga profesional yang dida­
tangkan untukmenghlhur, 
tidak lebih dari iru. 

Kepastian H ukum 
Danipaklan~utlgpurusan 

ini adalah hadim)'il kepas­
tian dan petlindw1gan hu­
kum yang lebih bai.k bagi 
para pencipta lagu atau 
komposer.Sebab, hakasasi 
ekonorni mereka dalam 
mendapatkan in1balan atas 
penggunaan karya di forum 
kornersial yang menghasil­
kan uang kini telah menli· 
liki subjek hukum. Bagai­
rnana tidak, "ketidakpastian 
nasib" pencipca laguselama 
ini tidak pemab berakhir -
bahkan tidakpemah dimu­
lai- kanma penyelenggara 
acara musik yang dihadiri 
banyak penoncon dan ber­
tiket mahal kerap tak mau 
repot membayar royal ti. 

Para pen}'ilnyi yangmeng­
ajukanperrnobonan ke MK, 
tergahungdalamVibrasiSu· 
ara Indonesia (VJSI}, tencu 
menyarnbuc baik purusan 
~lKcersebULMerekaseolah 
mend a pat an gin segar bagi 
berlangsungnya taca kelola 
induscri musik di Indone­
sia Purusan MK telah me­
robohkan wilayah abu-ahu 
hukum yang selama ini 
menjadi sumber sengketa 
dan kerancua11 dalam pe­
negakan kewajiban dao 
hale. Di dunia biSllis, keje-
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Pucusan MK memperjelas ball\\13 mus isi a1au 
penyanyi tidaklagi berkewajiban memba}'3r 

royaltiapabila diundang umuk 1ampil 
menghibur penonton." 

MKberkesimpulan bahwa 
merekalah ya11gbarusmem­
bayar royalti kepada pen­
cipca. Tencu melalui Lem­
baga Manajen1en Kolektlf 
( LMK). Posisi dan status 
musisi atau penyanyi ha-
11yalal1 art is terundang, Ii· 
daklebih. Mereka. olehpe-
11~-elenggard, diupahkare­
na penampilann ~'ii diper­
sem bahkan kepada pe-

lasan norma tencu akan 
mengil<isrwrngkesen1pacan 
bagipiilak-pihak yangtidak 
bertanggung jawah. 
Selain penanggungjawab 

pembayara11, putusan MK 
juga mengatur mekanisme 
pengelolaanhak penunjuk· 
an oleh Lembaga Manaje­
men Kolektif. Secara tegas, 
i\.!Ktnetljelasl<an balnm pen­
d pea lagu yang telah men-

jadi aniigota l.MK tidak da • 
pat melarang pemakaian 
lagu iru dalam suaru a 

pertunjukan secara ill· 
dividu. Sebagaimiwa Ah· 
madDhani yang uielaran/IF 
Oncemeoyanyikankar- -
ya-kaiyan~'il. 

LMK Kembali V ital 
Bagi para pibalcyangber­

sengketa, segern se<elah pu · 
rusan ini, bail: ii um eogun­
tungkan a tau meru-
gikan bagi mereka, 
pernn l.MK dan Lem­
baga Manajemen Ko­
lelaifNasional(l.MJCll) 
semakin semral kare­
na telah diberi ma11-
da1 kuat. Lembaga br­
mal ilu bukan saja penagib 
royal ti dan penyalur, mela­
inkan juga penjamin bah­
wa hak ekonomi pencipla 
kal)'il musikpada akhirn~'il 
ditagihkan kepada promo­
toracara 
Secara konkret, purusan 

MK memfungsikan dan 
memperjelas kinerja 
I.JM K. Namun. efektivi-
tas -dan yang terpenting 
transparansin~'i1-dil3J>ang· 
an akan rnenjadi kunci. Se­
berapa jauh purusan ~IK 
dijalankan dengan bail<, 
ataujuSl!Usebaliknya 
sebatasfilrmalitaspro­
sedurhukum. 

Dari sisi pral'lis, punts­
an ini mewajibkanpenye­
lenggaraan pertw1juk-
kan secara universal • 
rnelakukan penyesuai-
an. Promo1ordan event 
organizer harus me- J 
nyercakan biaya ro­
yalti sebagai bagian 
dari rancnngan kese· 
luruban pertunJukan 
musik yang digelar. Hal •• 
itu juga akan mengu· 
bah pe<a perjanjlan 
dengaomusisiatau _ 
artispenampil. Yang 
terjadikemudian ada-
lah rancangan ulang 
kontmkkerjasama, pe­
nyesualan pembi<ya­
an, tikec, dan sejenis­
nya. Semuaharus ber­
landasan pada hulruru 
yangtelah dice<apkan. (•) 
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